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ABSTRAK 

SEPHA YULI ACHMAD : Perancangan Alat Penancap Bulu Shuttlecock Semi 
Otomatis, Skripsi, Teknik Mesin, Teknik UNP Kediri, 2022 

UKM merupakan usaha yang mampu menyerap tenaga kerja dengan 
menggunakan sumber daya lokal. Luasnya proses distribusi UKM Shuttecock 
yang ada di Desa Sumengko yang terdapat jaringan sosial diantara para pengrajin, 
jaringan sosial ini dilakukan untuk menciptakan kebersamaan sesama pengrajin 
dalam mencapai tujuan dalam hal mengembangkan Alat Penancap Bulu 
Shuttlecock Semi Otomatis tersebut.Pendekatan perancangan yang digunakan 
yaitu metode observasi. Dengan melakukan beberapa survey untuk mendapatkan 
analisa dan juga inovasi yang dapat dikembangkan agar perancangan alat 
penancap bulu shuttlecock semi otomatis ini dapat membatu proses kerja menjadi 
lebih efektif dan efisien.Pada pengaplikasian produk pada mesin alat Penancap 
Bulu Shuttlecock Semi Otomatis ini dilakukan dengan desain yang baru. Sehingga 
perancangan ini dapat terwujud dan terselesaikan dengan baik, sebagai bahan 
perbandingan agar perancangan saat ini dapat berkembang menjadi lebih baik dan 
menjadi alat penancap bulu shuttlecock otomatis.Berdasarkan data dan uji 
lapangan serta hasil penelitian yang talah dilakukan, maka dapat disimpulkan : 1.) 
Penggunaan mesin alat Penancap Bulu Shuttlecock Semi Otomatis dapat 
menghasilkan lebih banyak produk. 2.) Dapat memiliki ketahanan yang baik dari 
pada penancapan manual dengan menggunakan tangan. 3.) Penggunaannya lebih 
efektif dan efisien dalam membantu produksi shuttlecock 

Kata Kunci : Alat Semi Otomatis , Perancangan , Shuttlecock 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha mikro, kecil dan menengah atau yang dikenal dengan istilah 

UKM merupakan usaha yang mampu menyerap tenaga kerja dengan 

menggunakan sumber daya lokal dalam usaha meningkatkan pendapatan 

masyarakat serta mampu mendorong pertumbuhan ekonomi sehingga menjadi 

salah satu pilar utama dalam meningkatkan perekonomian yang ada di 

Indonesia. Selain UKM juga memiliki urgensi dalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya berpengaruh pada negara saja 

melainkan juga berpengaruh pada desa. Urgensi tersebut yaitu meliputi 

mampu meningkatkan perekonomian serta membuka lapangan pekerjaan baru 

bagi masyarakat. 

Luasnya proses distribusi UKM Shuttecock yang ada di Desa 

Sumengko tidak terlepas dari adanya jaringan sosial yang tercipta diantara 

para pengrajin. Jaringan sosial sendiri merupakan suatu kumpulan kelompok 

atau individu yang terikat oleh adanya tujuan atau kepentingan yang sama 

(Field, 2010). Jaringan sosial yang tercipta pada UKM Shuttlecock ini 

bertujuan untuk dapat menciptakan kebersamaan atau gotong royong antar 

pengrajin dalam mencapai tujuan yang sama yaitu dalam hal mengembangkan 

Alat Penancap Bulu Shuttlecock Semi Otomatis tersebut. Sebab dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan maka setiap individu memerlukan bantuan dari 

orang lain untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya (Suseno, 2000). Jaringan 

sosial yang tecipta antar pengrajin pada sentra industri UKM Shuttlecock 
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tercipta bertujuan untuk dapat mempertahankan dan mengambangkan 

bisninya (Marx, 2004). Dalam proses distribusi pada UKM Shuttlecock 

mampu menciptakan saluran distribusi antara produsen dengan pedagang 

sehingga diantara para aktor tersebut saling melengkapi untuk dapat 

mengembangkan usahanya. Selain itu para pengrajin UKM Shuttlecock juga 

menjalin kemitraan dengan pemerintah desa agar produk tersebut dapat terus 

bertahan. Kemitraan sendiri menjadi program alternatif dalam menciptakan 

kesaling untungan diantara kedua pihak yang bermitra. 

Shuttlecock terdiri dari beberapa material penyusun, yaitu bulu entok, 

yang pada dasarnya bulu entok yang berwarna putih di kirim melalui Negara 

Taiwan dan China, setiap shuttlecock terdiri dari 16 helai bulu. Kemudian 

dop (gabus). Bulu shutlekock terbagi menjadi 3 macam ,dengan kode B1 

kualitas no 1 biasa disebut juga oleh pengrajin dengan sebutan bulu tebal 

,bulu B2 biasa disebut dengan bulu super ,dan bulu B3 disebut dengan bulu 

kecil, sedangkan untuk mendapatkan bulu dapat diperoleh dari importir. 

Untuk bulu dikirim dari China, pita yang digunakan pada bagian dop luar, 

label shuttelcock, benang digunakan untuk menjahit bulu agar menjadi kuat 

saat dimainkan. Material selanjutnya adalah lem yang terdiri dari lem khusus 

untuk mengelem benang dengan bulu, dan lem fox untuk mengelem label 

dengan dop. Material terakhir adalah pembungkus shuttlecock dan cover 

shuttlecock. Tahapan pembuatan shuttlecock dimulai dari pembelian bulu dari 

supliyer di Negara Taiwan dan China. Dilanjutkan proses produksi yang 

dimulai dari pencucian bulu, pengeringan, pemotongan pola, pembentukan 

bulu, pelurusan bulu, assembly, servis, menjahit bulu, pengeleman, 
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pemasangan label dan pita, penimbangan shuttlecock dengan berat masing-

masing 49 gram, dan proses terakhir adalah pengemasan. 

Para aktor agar proses distribusi pada UM\KM Shuttlecock tersebut 

dapat berkembang secara luas. Saat ini E-Commerce menjadi peluang besar 

bagi para aktor untuk dapat mengembangkan usahanya, sebab dengan begitu 

maka para aktor dapat terhubung dengan aktor lainnya untuk dapat 

menciptakan kerja sama melalui jaringan sosial yang tercipta. Berdasarkan 

ilustrasi diatas, maka dilakukan perancangan dan juga penelitian dengan judul 

“Rancang Bangun Alat Pencap Bulu Shuttlecock Semi Otomatis” 

B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak menjadi terlalu jauh, maka diperlukannya 

batasan batasan dalam perancangan alat Penancap Bulu Shuttlecock ini, yaitu 

desain dari alat Penancap Bulu Shuttlecock yang menggunakan semi 

otomatis. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang akan dicapai dan 

diketahui adalah :  

1. Bagaimana proses perancangan Alat Penancap Bulu Shuttlecock Semi 

Otomatis ? 

2. Bagaimana cara kerja Alat Penancap Bulu Shuttlecock Semi Otomatis ? 

 

 



4 
 

 

D. Tujuan Perancangan 

Adapun Tujuan Perancangan tersebut, tujuan yang akan dicapai dan 

diketahui adalah :  

1. Mengetahui proses perancangan Alat Penancap Bulu Shuttlecock Semi 

Otomatis. 

2. Mengetahui cara kerja Alat Penancap Bulu Shuttlecock Semi Otomatis. 

E. Manfaat Perancangan 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan perbandingan teori dan praktek sehingga dapat 

menambah wawasan serta ilmu yang semoga bermanfaat bagi 

peneliti dimasa yang akan datang. 

b. Menambah literatur di perpustakaan yang berguna bagi pembaca 

dan memperluas wawasan pada bidang teknologi mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat digunakan sebagai pengaplikasian ilmu yang didapat oleh 

peneliti dalam bangku perkuliahan. 

b. Dapat memberikan referensi kepada pemilik UKM shuttlecock 

sebagai teknologi kedepannya. 
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